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at the Sahabat Autis Bogor Foundation, located in Billabong Permai
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Emotional Well-being, parents of students. The objective of the Community Service Activity was
Mentally, to enhance the quality of life of the mothers, stabilize their mental health,
Parental Conditions. prevent mental health decline, and provide optimal support for their

children with mental health challenges. The methods employed in the
Community Service Activity included (1) Socialization and Seminar
Implementation, (2) Psychological Support and Counseling, and (3)
Coping Strategy Training and the Establishment of a Support Group. The
findings from this research activity indicated that parents struggled to
express the anger and bitterness they experienced as side effects of stress,
fatigue, and the lack of attention to their own needs. Parents, particularly
mothers of children with special needs, were found to be more vulnerable
to prolonged stress, anxiety, and even depression compared to mothers
of children without special needs. They also experienced trauma in
introducing their children to their social environment and exhibited
heightened concerns regarding their children's careers and futures.

Abstrak

Yang mendasari Pelaksanaan penelitian melalui Kegiatan Pengabdian Masyarakat terhadap kondisi
orang tua dalam menangani anak dengan kebutuhan khusus, seperti gangguan spektrum autisme, ADHD, cerebral
palsy, atau gangguan perkembangan lainnya, yaitu beratnya beban pengasuhan pada anak yang dapat
meningkatkan risiko tekanan psikologis. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilaksanakan di Yayasan
Sahabat Autis Bogor Perumahan Billabong Permai Blok C3D no.2 Bojong Gede, mendampingi tujuh orang tua
siswa. Tujuan Kegiatan Pengabdian Masyarakat adalah meningkatkan kualitas hidup para ibu, agar kesehatan
mentalnya stabil, terhindar dari rendahnya kesehatan mental, serta memberikan dukungan yang optimal bagi anak-
anak mereka yang mengalami gangguan Kesehatan mental. Metode yang digunakan dalam Kegiatan Pengabdian
Masyarakat adalah (1) Sosialisasi dan Pelaksanan Seminar, (2) Pendampingan psikologis dan konseling, (3)
Pelatihan Coping Startegy dan Pembentukan Kelompok Dukungan. Hasil pembahasan dari kegiatan penelitian
adalah mereka kesulitan untuk mengekspresikan kemarahan dan kepahitan yang dirasakan sebagai efek samping
dari stress, kelelahan dan kurangnya perhatian terhadap kebutuhan kebutuhan mereka.Orang tua khususnya
seorang ibu yang mengasuh anak berkebutuhan khusus lebih rentan mengalami stres berkepanjangan, kecemasan,
bahkan depresi, dibandingkan dengan ibu yang merawat anak tanpa kebutuhan khusus, serta mengalami trauma
untuk mengenalkan anaknya pada lingkungan sekitar dan memiliki rasa khawatir yang tinggi terhadap karir dan
masa depan anak.

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Kondisi Orang Tua, Mental, Emosional.
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PENDAHULUAN

Orang tua tentunya menginginkan keturunan yang sempurna dalam kehidupannya,
karena kehadiran anak dapat menimbulkan rasa kebahagiaan dan meneruskan kehidupan
bagi para orang tua dan keluarga. Anak merupakan individu yang sedang dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan serta kematangan secara fisik, psikologis, sosial .
Merawat anak berkebutuhan khusus (ABK) menuntut perhatian, tenaga, dan pengorbanan
yang besar dari orang tua, khususnya ibu. Sebagai pengasuh utama, ibu sering Kkali
menghadapi berbagai tantangan fisik, emosional, dan sosial dalam mendukung
perkembangan anak mereka. Hadirnya anak berkebutuhan khusus juga seringkali
menyebabkan timbulnya konflik antar anggota keluarga dan lingkungan sekitar.

Yang mendasari Pelaksanaan penelitian melalui Kegiatan Pengabdian Masyarakat
terhadap kondisi orang tua dalam menangani anak dengan kebutuhan khusus, seperti
gangguan spektrum autisme, ADHD, cerebral palsy, atau gangguan perkembangan
lainnya, yaitu beratnya beban pengasuhan pada anak yang dapat meningkatkan risiko
tekanan psikologis.

Orang tua seringkali tertekan dan memiiliki masalah terhadap psikologis sendirian
dengan emosi-emosi yang mereka rasakan tanpa kemampuan untuk berbagi perasaan
dengan orang lain (Yuliana Anggreany, 2024). Pengaruh lainnya yaitu Risiko Tinggi Stres
dan Gangguan Mental pada Ibu, Keterbatasan Akses Layanan Kesehatan Mental,
Minimnya Dukungan Sosial: Ibu sering merasa terisolasi dalam menghadapi beban
emosional yang mereka rasakan serta Kesehatan mental ibu memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan anak. Banyak ibu merasa terisolasi dan kesulitan menjaga
kesehatan mental mereka, yang akhirnya berdampak pada kualitas hidup mereka dan anak
yang diasuh.

Gangguan mental menurut American Psychiatric Association (2013) adalah:

a. Depresi: Suatu kondisi yang ditandai dengan perasaan sedih yang berkepanjangan,
kehilangan minat pada aktivitas yang biasanya menyenangkan, dan penurunan energi.

b. Kecemasan: Termasuk gangguan yang ditandai dengan kecemasan berlebihan,
ketakutan, dan kekhawatiran yang dapat memengaruhi kehidupan sehari-hari.

c. Gangguan Bipolar: Ditandai dengan perubahan suasana hati yang ekstrem, termasuk
periode manik (energi tinggi) dan depresi.

d. Skizofrenia: Gangguan yang memengaruhi cara berpikir, perasaan, dan perilaku,

seringkali menyebabkan halusinasi dan delusi.
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Dengan pendekatan yang menyeluruh, diharapkan para ibu dapat lebih baik dalam
menjaga kesehatan mental mereka, merasa lebih didukung secara emosional, dan memiliki
keterampilan yang membantu mereka dalam menjalankan peran sebagai pengasuh.

Tujuan dari kegiatan ini meningkatkan kualitas hidup para ibu, agar kesehatan
mentalnya stabil, terhindar dari rendahnya kesehatan mental, serta memberikan dukungan
yang optimal bagi anak- anak mereka. Dengan demikian para ibu dapat melayani dan
mendidik anak- anaknya dengan baik, serta dapat memberikan dampak positif pada
perkembangan anak berkebutuhan khusus yang diasuh oleh ibu dengan kondisi mental
yang lebih baik.

METODE

Metode yang digunakan dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat adalah

a) Sosialisasi dan Pelaksanan Seminar
Seminar dihadiri oleh warga sekolah dan masyarakat sekitarYayasan Autis Bogor.
Dengan mengikuti kegiatan seminar orang tua dapat meningkatkan dan menguasai
serta memahami keterampilan dalam mendidikanak serta memahami permasalahan
yang dihadapi anak di lingkungan sekolah rumah, dan masyarakat.

b) Pengabdian Masyarakat dilaksanakan dan dikemas berupa pendampingan psikologis
dan konseling. Pada sesi ini dilakukan dengan pendekatan terhadap orangtua siswa,
berinteraksi langsung dan memberikan konseling baik secara kelompok maupun
individu. Pelaksanaan konseling dilakukan secara online dilaksanakan satu bulan
sekali . Sasaran kegiatan ini adalah orangtua siswa yang memiliki anak berkebutuhan
khusus berjumlah 7 orang trua siswa, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
memberikan penguatan mental dan dukungan psikologis. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan di Yayasan Sahabat Autis Bogor.

Pelatihan Coping Startegy dan Pembentukan Kelompok Dukungan, dengan
memberikan wawasan mengenai berbagai masalah mengenai perkembangan anak- anak,
dan cara mengurangi stress saat membimbing dan merawat anak- anak mereka. Kegiatan
ini melibatkan guru, orang tua siswa di Yayasan Sahabat Autis Bogor. Tujuannya agar
orang tua memiliki langkah- langkah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari- hari

dalam pemngasuhan dan menangani anak tersebut.
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HASIL

Hasil wawancara dengan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khsuus
bahwa mereka kesulitan untuk mengekspresikan kemarahan dan kepahitan yang dirasakan
sebagai efek samping dari stress, kelelahan dan kurangnya perhatian terhadap kebutuhan
kebutuhan mereka.Orang tua khususnya seorang ibu yang mengasuh anak berkebutuhan
khusus lebih rentan mengalami stres berkepanjangan, kecemasan, bahkan depresi,
dibandingkan dengan ibu yang merawat anak tanpa kebutuhan khusus. Faktor
penyebabnya yaitu tingginya tuntutan fisik dan emosional, kurangnya dukungan sosial,
serta adanya stigma di masyarakat. Akses yang terbatas terhadap layanan kesehatan mental
juga sering menjadi kendala bagi para ibui. Banyak ibu merasa terpojokan dan seolah-
olah terkucilkan sehingga sulit untuk menjaga psikis dan kesehatan mental mereka,
sehingga berdampak pada aktifitas sehari- hari . Mereka mengalami trauma untuk
mengenalkan anaknya pada lingkungan sekitar dan memiliki rasa khawatir yang tinggi
terhadap karir dan masa depan anak, dan di saat bersamaan juga merasa bersalah, kelelahan

dan ketakutan

Dampak Positif Pendampingan terhadap Orang Tua Siswa

Setelah melakukan Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan melakukan
pendampingan terhadap orang tua yaitu mereka dapat menemukan coping strategy, orang
tua lebih siap secara mental dan emosional dalam menghadapi stres dan tekanan yang
timbul pada saat pengasuhan.

Dengan orang tua yang lebih stabil dan dapat menerima kondisi hambatan pada
anak- anaknya, maka anak- anak tersebut mendapatkan lingkungan rumah yang lebih
stabil, penuh perhatian dan mendapatkan layanan sesuai dengan kebutuhannya.

Selain itu pengaruh jangka panjang terhadap orang tua dan anak adalah terciptanya
suasana yang harmonis di dalam keluarga anak- anak dapat berkembang lebih baik dalam

aspek emosi dan sosialnya serta dalam karir dengan mengoptimalkan kemampuannya.
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Kendala Pendampingan terhadap Orang Tua Siswa

a. Kurangnya partisipasi awal dari orang tua dalam kegiatan sosialisasi dan seminar
karena kesibukan mereka dalam mengurus anak-anak berkebutuhan khusus.

b. Beberapa orang tua mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi coping yang
diajarkan dalam pelatihan karena keterbatasan pengalaman sebelumnya

c. Keterbatasan sumber daya dalam menyediakan tenaga profesional untuk
mendampingi sesi konsultasi psikologis di Yayasan Sahabat Autis Bogor.

Solusi Pendampingan terhadap orang tua siswa

1) Tim pelaksana melakukan pendekatan secara personal dan memberikan fleksibilitas
dalam jadwal kegiatan agar lebih mudah diikuti oleh orang tua

2) Pendampingan psikologis yang lebih intensif diberikan secara berkala serta
pembentukan kelompok dukungan yang memungkinkan mereka untuk saling berbagi
pengalaman dan motivasi.

3) Menjalin kerja sama dengan pihak eksternal, seperti lembaga psikologi atau
universitas yang memiliki program pengabdian masyarakat, untuk mendapatkan
tenaga pendamping tambahan.

Tempat Penelitian

Tabel 1. Tempat Yayasan

Nama Yayasan Alamat Jumlah Orang | Jenis Ketunaan
Tua Siswa
Yayasan Perumahan Billabong | Tujuh (7)orang | -AUITIS
Sahabat AUTIS | Permai Blok C3D tua siswa -Tunagrahita
Bogor No.2 Cimanggis - ADHD
Kabupaten Bogor - Tunaungu
4. DISKUSI

Temuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menyoroti tantangan psikologis
dan emosional yang signifikan yang dialami oleh orang tua, khususnya ibu, dari anak-anak
berkebutuhan khusus. Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya (misalnya Hayes &
Watson, 2013; Davis & Carter, 2008), hasil ini menunjukkan bahwa orang tua dari anak
berkebutuhan khusus memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami stres kronis,
kecemasan, dan depresi dibandingkan dengan orang tua dari anak tanpa kebutuhan khusus.
Faktor-faktor seperti tuntutan fisik dan emosional yang berat, kurangnya dukungan sosial,

serta stigma masyarakat merupakan penyebab utama tekanan psikologis yang mereka
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alami. Akses yang terbatas terhadap layanan kesehatan mental juga memperburuk kondisi
mereka, membuat banyak orang tua merasa terisolasi dan tidak berdaya.

Salah satu temuan penting adalah kesulitan yang dialami orang tua dalam
mengekspresikan emosi negatif seperti kemarahan dan kepahitan, yang merupakan
respons alami terhadap tekanan pengasuhan yang terus-menerus. Penekanan emosi ini
dapat menyebabkan akumulasi beban psikologis yang berdampak lebih lanjut pada
kesejahteraan mental (Gross & Levenson, 1997). Trauma dalam memperkenalkan anak
pada lingkungan sosial yang lebih luas serta kekhawatiran mendalam terhadap masa depan
anak menggambarkan betapa besar dampak persepsi sosial dan ketidakpastian
perkembangan anak terhadap kondisi emosional orang tua.

Namun demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak positif
yang signifikan. Pendampingan psikologis, pelatihan strategi coping, serta pembentukan
kelompok dukungan terbukti meningkatkan ketahanan mental dan emosional para orang
tua. Ketika orang tua menjadi lebih stabil secara emosional dan dapat menerima kondisi
anak mereka, lingkungan rumah menjadi lebih suportif dan terstruktur. Hal ini sejalan
dengan teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner (1979) yang menekankan pentingnya
lingkungan keluarga dalam membentuk perkembangan anak, khususnya anak yang
memiliki kerentanan. Lingkungan rumah yang kondusif tidak hanya mendukung
perkembangan emosional dan sosial anak, tetapi juga memberikan fondasi yang kuat untuk
pengembangan potensi karier dan kemandiriannya di masa depan.

Meskipun hasilnya positif, pelaksanaan program menghadapi beberapa kendala,
terutama dalam hal partisipasi orang tua dan keterbatasan sumber daya. Rendahnya tingkat
partisipasi awal menunjukkan bahwa hambatan logistik, seperti padatnya jadwal
pengasuhan, perlu diperhatikan secara serius dalam perencanaan program selanjutnya.
Selain itu, kesulitan orang tua dalam menerapkan strategi coping menunjukkan perlunya
pendekatan pelatihan yang lebih aplikatif dan kontekstual. Keterbatasan tenaga profesional
dalam mendampingi sesi konsultasi psikologis juga menekankan pentingnya membangun

kerja sama strategis dengan institusi eksternal untuk memperkuat kapasitas layanan.
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Gambar 1. Foto bersama setelah konsultasi.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menegaskan pentingnya pendekatan
holistik yang tidak hanya fokus pada kebutuhan perkembangan anak, tetapi juga pada
kesejahteraan psikologis orang tua. Perubahan yang berkelanjutan memerlukan dukungan
sistemik, termasuk akses layanan kesehatan mental yang memadai, edukasi masyarakat

untuk mengurangi stigma, serta penguatan kapasitas pendampingan bagi para pengasuh.

KESIMPULAN
Dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa dari kegiatan Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) di Yayasan Sahabat Autis Bogor sebagai berikut:

1) Kegiatan ini berhasil memberikan dampak positif bagi para peserta, terutama bagi
orang tua dan guru dalam memahami serta mendukung anak-anak berkebutuhan
khusus. Melalui seminar, pelatihan, serta pendampingan psikologis.

2) orang tua mendapatkan wawasan dan strategi coping yang dapat membantu mereka
dalam mengasuh anak dengan lebih baik.

3) Selain itu, kelompok dukungan yang dibentuk memberikan ruang bagi para orang tua
untuk berbagi pengalaman dan mendapatkan solusi atas permasalahan yang mereka
hadap.

4) Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang
lebih inklusif, suportif, dan sadar akan pentingnya kesehatan mental dalam proses
pengasuhan dan pendidikan anak berkebutuhan khusus.
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